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Abstrak 

Risiko operasional merupakan tantangan signifikan yang dihadapi oleh institusi perbankan, termasuk 

Bank Negara Indonesia (BNI). Risiko ini muncul akibat ketidaksempurnaan dalam proses internal, 

kesalahan manusia, kegagalan sistem informasi, serta faktor eksternal yang tidak dapat dikendalikan. 

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas sistem PERISKOP (Perangkat 
Risiko Operasional) yang dikembangkan oleh BNI sebagai alat mitigasi risiko operasional. Sistem ini 

dirancang untuk membantu unit-unit kerja dalam mengidentifikasi, menilai, memantau, dan 

mengendalikan risiko yang dapat mengganggu kinerja perbankan. Dengan mengintegrasikan tiga modul 

utama, PERISKOP berfungsi sebagai perangkat pengawasan yang mendukung penerapan manajemen 

risiko secara menyeluruh. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam 
mengenai kontribusi sistem PERISKOP dalam meningkatkan efektivitas manajemen risiko di BNI, serta 

memberikan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut. 

Kata Kunci: Risiko Operasional, Manajemen Risiko, BNI, Sistem PERISKOP, Mitigasi Risiko 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia perbankan modern, pengelolaan risiko bukan lagi sekadar pelengkap dari 

kegiatan bisnis, melainkan sebuah kebutuhan mendasar yang harus terintegrasi dalam setiap 
pengambilan keputusan strategis. Bagi PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. (BNI), 

manajemen risiko dipahami sebagai suatu sistem menyeluruh yang bertujuan untuk melindungi 
aset, stabilitas operasional, serta memastikan keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. 

Pendekatan yang diambil BNI mengacu pada prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik 

(Good Corporate Governance), serta ketentuan yang diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK), termasuk POJK No. 55/POJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank Umum 

(OJK, 2016). 
Dalam struktur organisasinya, BNI menempatkan Direksi dan Dewan Komisaris sebagai 

penanggung jawab utama atas efektivitas manajemen risiko, dibantu oleh unit khusus seperti 
Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR), Komite Pemantau Risiko, dan Komite Manajemen 

Risiko Terintegrasi. Sistem ini dirancang untuk dapat mendeteksi risiko secara dini, 

menganalisis potensi dampaknya, serta menyusun langkah-langkah pencegahan dan penanganan 
yang tepat. Tidak hanya berfokus pada risiko konvensional seperti risiko kredit atau pasar, BNI 

juga memperhatikan aspek risiko operasional, reputasi, hingga risiko yang timbul dari hubungan 

intra-grup dalam konglomerasi keuangan. 

Dalam praktiknya, BNI mengadopsi pendekatan berbasis empat pilar yang terdiri dari 
pengawasan aktif, kebijakan yang memadai, pengendalian risiko yang efektif, serta sistem 

informasi manajemen risiko yang modern. Semua proses ini diperkuat dengan penggunaan 

teknologi informasi melalui sistem seperti CRMS (Credit Risk Management System) dan 
PERISKOP (Perangkat Risiko Operasional). Penerapan sistem ini tidak terlepas dari 

rekomendasi yang diberikan oleh Komite Basel melalui kerangka Basel III, yang secara global 
menjadi acuan dalam memastikan ketahanan permodalan dan likuiditas bank terhadap tekanan 

sistemik (PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, 2023). 
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Lebih dari itu, manajemen risiko di BNI juga dihubungkan langsung dengan penyusunan 

strategi bisnis tahunan yang tercermin dalam Rencana Bisnis Bank (RBB), dengan 
mempertimbangkan profil risiko dan kapasitas modal. Sehingga, laporan ini tidak hanya menjadi 

bentuk pelaporan formal kepada regulator, namun juga menunjukkan bagaimana manajemen 
risiko menjadi bagian penting dalam menciptakan nilai jangka panjang bagi perusahaan dan 

nasabahnya. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Definisi Risiko Operasional 

Risiko operasional merupakan bentuk risiko kerugian yang timbul akibat 
ketidaksempurnaan atau kegagalan dalam proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem 

informasi, serta akibat dari kejadian eksternal yang tidak dapat dikendalikan oleh institusi 
perbankan. Risiko ini muncul dari berbagai sumber seperti kelemahan dalam manajemen 

sumber daya manusia, cacat dalam prosedur operasional, gangguan teknologi, serta tekanan 

dari kondisi eksternal seperti bencana alam atau perubahan kebijakan. Keberadaan risiko 

operasional bersifat melekat dalam seluruh aktivitas perbankan, sehingga pengelolaannya 

menjadi aspek penting untuk menjaga kelancaran proses bisnis dan menjamin kepatuhan 
terhadap regulasi. Jika tidak ditangani dengan baik, risiko ini dapat mengganggu stabilitas 

operasional, merugikan secara finansial, dan menurunkan kredibilitas institusi di mata 
pemangku kepentingan (Karim, et al., 2024). 

Kategori Risiko Operasional 

Dalam ranah manajemen risiko operasional di sektor perbankan, identifikasi terhadap 
empat kelompok risiko utama menjadi hal yang sangat krusial untuk dilakukan secara 

sistematis. Keempat kategori tersebut antara lain: 
1. Risiko Proses Internal 

Jenis risiko yang muncul akibat kegagalan dalam menjalankan prosedur operasional yang 

telah ditetapkan oleh institusi perbankan. Kegagalan ini dapat berupa kelalaian dalam 
pelaksanaan aktivitas pemasaran, lemahnya sistem pengendalian internal, tidak tepatan dalam 

strategi promosi produk, kasus pencucian uang, kekeliruan dalam transaksi keuangan, hingga 
penyusunan dokumentasi yang tidak sesuai standar operasional. Umumnya, risiko ini 

bersumber dari kelemahan dalam perancangan alur kerja maupun kurangnya kontrol dan 

pengawasan terhadap aktivitas operasional harian. 

2. Risiko Sumber Daya Manusia (SDM) 

Jenis risiko ini timbul akibat berbagai dinamika internal yang melibatkan personel, seperti 
ketergantungan berlebihan pada individu tertentu dalam jabatan kunci, terjadinya tindakan 

kecurangan (fraud) yang dilakukan oleh karyawan, rendahnya mutu program pelatihan dan 
pengembangan SDM, tingginya tingkat perpindahan atau turnover pegawai, konflik antara 

pekerja dengan manajemen, hingga praktik manajerial yang tidak etis. Jika tidak dikelola dengan 
baik, risiko ini berpotensi merusak integritas institusi dan mengganggu kesinambungan 

operasional organisasi. 

3. Risiko Sistem 
Kategori risiko yang bersumber dari penggunaan teknologi informasi dan infrastruktur 

digital dalam proses operasional bank. Contoh kejadian yang termasuk dalam kategori ini 
antara lain kesalahan dalam memasukkan data ke sistem, kekeliruan dalam pemrograman 

aplikasi perbankan, serta ancaman terhadap keamanan sistem, seperti peretasan atau 

kebocoran data. Karena industri perbankan saat ini sangat bergantung pada keandalan 
teknologi informasi, gangguan teknis yang terjadi dapat menimbulkan implikasi serius terhadap 

kelangsungan layanan, kepercayaan nasabah, dan reputasi lembaga. 
4. Risiko Eksternal 
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Risiko yang berasal dari kondisi lingkungan di luar kendali internal bank. Risiko ini dapat 

berupa bencana alam seperti gempa bumi, banjir, atau tsunami; insiden kebakaran; serangan 
terorisme; gangguan infrastruktur seperti pemadaman listrik dari penyedia eksternal; hingga 

aksi penipuan atau kecurangan yang dilakukan pihak luar terhadap bank. Meskipun bersifat 
tidak terduga dan sering kali sulit dikendalikan, risiko eksternal tetap harus diantisipasi melalui 

sistem manajemen risiko yang fleksibel dan strategi kontinjensi yang dirancang secara 
menyeluruh untuk menjamin ketahanan operasional institusi perbankan (Karim, et al., 2024) 

Proses Manajemen Risiko Operasional 

1. Identifikasi Risiko 
Tahap awal dalam proses manajemen risiko operasional adalah melakukan identifikasi 

risiko secara menyeluruh dan berkelanjutan. Menurut Jelita dan Shofawati yang dikutip dalam 
(Nengsih, Saputri, & Putri, 2022), setiap instansi atau lembaga bisnis dituntut untuk mampu 

mengenali secara sistematis berbagai potensi risiko operasional yang berkaitan dengan aktivitas 

maupun produk yang dijalankan. Proses ini mencakup klasifikasi risiko ke dalam sejumlah 
kategori utama yang berfungsi sebagai sumber potensial kerugian operasional. Lima kelompok 

risiko yang umum diidentifikasi meliputi: 
a. Kesalahan manusia (human error) yang terjadi akibat kelalaian atau kurangnya 

kompetensi SDM. 
b. Kegagalan dalam pelaksanaan proses internal yang dapat mengganggu kelancaran 

operasional. 

c. Gangguan atau kerusakan pada sistem teknologi dan informasi yang digunakan dalam 
proses kerja. 

d. Dampak negatif dari kejadian eksternal di luar kendali organisasi, seperti bencana alam 

atau krisis global. 

e. Pelanggaran terhadap hukum, kebijakan internal, atau regulasi eksternal yang berlaku. 

 
2. Pengukuran Risiko 

Setelah risiko berhasil diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah melakukan pengukuran 
untuk menilai tingkat eksposur risiko yang dimiliki oleh organisasi. Pengukuran ini dilakukan 

dengan menilai dua aspek utama, yaitu risiko inheren yakni potensi risiko yang melekat secara 
alami dalam setiap aktivitas usaha dan efektivitas sistem pengendalian risiko yang sudah 

diterapkan. Analisis risiko inheren mencakup evaluasi terhadap frekuensi kemungkinan 

terjadinya risiko serta seberapa besar dampaknya terhadap kegiatan operasional. Dengan 
pendekatan ini, manajemen dapat memahami profil risiko secara lebih tajam dan menyusun 

strategi mitigasi yang tepat. 
3. Pemantauan Risiko 

Pemantauan risiko dilakukan sebagai bagian dari kontrol berkelanjutan untuk 
memastikan risiko operasional tetap berada dalam batas yang dapat diterima. Salah satu 

pendekatan yang dapat diterapkan adalah dengan memperkuat sistem pengendalian internal 

secara konsisten dan menyeluruh. (Wulandari & Susanto, 2019) menyatakan bahwa 
pemantauan aktif yang dilakukan secara berkala memungkinkan manajemen perusahaan untuk 

mengidentifikasi potensi kerugian yang muncul dari aktivitas inti. Selain itu, melalui pelaporan 
rutin atas kejadian risiko yang terjadi, perusahaan dapat membentuk sistem deteksi dini serta 

merespons secara cepat terhadap anomali yang terdeteksi dalam proses operasional. 

4. Pengendalian Risiko 
Langkah pengendalian risiko merupakan upaya untuk menekan dampak kerugian dengan 

cara memperkuat mekanisme kontrol yang telah ada. Pengelolaan risiko perlu disesuaikan 

dengan batas toleransi risiko (risk tolerance) yang telah ditetapkan oleh organisasi. Menurut 

(Farid & Azizah, 2021), bank atau lembaga keuangan wajib memiliki sistem manajemen risiko 
yang terstruktur dan memadai, dengan berlandaskan pada kebijakan serta prosedur formal 
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yang telah dirancang secara strategis. Strategi pengendalian risiko dapat meliputi perbaikan 

terhadap kelemahan sistem yang ada, penambahan pengawasan, hingga penyiapan cadangan 
modal sebagai antisipasi terhadap potensi kerugian yang tidak terduga. 

Peran Teknologi Informasi dalam Manajemen Risiko 
Peran teknologi informasi dalam manajemen risiko semakin penting di tengah dinamika 

bisnis yang cepat dan kompleks. Teknologi informasi mendukung proses manajemen risiko 
melalui penyediaan sistem yang memungkinkan pengumpulan, analisis, dan pelaporan data 

secara real-time, sehingga meningkatkan kecepatan respons dan akurasi dalam pengambilan 

keputusan. Dalam konteks ini, perkembangan teknologi digital seperti cloud computing, big 
data analytics, Internet of Things (IoT), dan artificial intelligence (AI) telah memungkinkan 

organisasi untuk merancang sistem manajemen risiko yang lebih prediktif dan adaptif terhadap 
perubahan kondisi lingkungan bisnis (Sofyan, Harto, & Sanjayyana, 2023) (Sulaksono & 

Nursyamsi, 2022). 

Fintech, sebagai wujud nyata pemanfaatan teknologi informasi di sektor keuangan, tidak 
hanya mengubah cara penyediaan layanan keuangan, tetapi juga menjadi instrumen penting 

dalam mengelola risiko. Fintech memungkinkan otomasi proses, analisis data mendalam, dan 
pelacakan transaksi yang akurat, yang pada akhirnya meningkatkan efektivitas pengendalian 

risiko operasional dan strategis. Selain itu, integrasi antara sistem informasi manajemen dan 
teknologi keuangan memungkinkan perusahaan melakukan prediksi dan simulasi skenario 

risiko dengan presisi yang lebih tinggi (Sofyan, Harto, & Sanjayyana, 2023). 

Studi dalam bidang enterprise system seperti ERP (Enterprise Resource Planning) juga 
menunjukkan bahwa sistem informasi terintegrasi berkontribusi signifikan terhadap efektivitas 

manajemen risiko, khususnya dalam sektor manufaktur. ERP yang berbasis cloud dan dilengkapi 

dengan teknologi seperti RPA (Robotic Process Automation) dan AI, memungkinkan 

organisasi untuk mengelola data risiko secara otomatis dan menganalisis dampaknya terhadap 

operasi secara menyeluruh. Keunggulan sistem ini terletak pada kemampuannya untuk 
menyediakan insight yang relevan dan real-time bagi pengambil keputusan, sekaligus 

meminimalisir risiko kesalahan manusia dalam pengelolaan informasi risiko (Sulaksono & 
Nursyamsi, 2022). 

Definisi dan Latar Belakang Pengembangan PERISKOP 
Perkembangan industri perbankan nasional yang kian kompleks menuntut adanya sistem 

manajemen risiko yang adaptif dan terintegrasi. Salah satu upaya strategis yang dilakukan oleh 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk adalah pengembangan PERISKOP (Perangkat Risiko 
Operasional). Sistem ini dirancang sebagai alat bantu dalam pengelolaan risiko operasional di 

seluruh unit operasional bank, baik di tingkat kantor cabang, kantor wilayah, maupun kantor 
pusat. 

Pengembangan sistem PERISKOP dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan efektivitas dan 
efisiensi dalam mengidentifikasi, mengendalikan, dan mengawasi potensi risiko operasional 

yang dapat memengaruhi stabilitas kegiatan usaha perbankan. Globalisasi, perkembangan 

teknologi informasi, dan peningkatan volume transaksi perbankan turut mendorong Bank BNI 
untuk menyusun strategi bisnis berbasis sistem informasi yang dapat mendukung proses 

pengambilan keputusan strategis maupun non-strategis secara tepat dan cepat (Yanti & 
Prawita, 2024). 

Komponen Utama dan Cara Kerja PERISKOP 

Secara umum, PERISKOP merupakan sistem berbasis aplikasi web yang dibangun 
menggunakan teknologi ReactJS, dengan tujuan untuk menyajikan informasi risiko secara 

terstruktur, mudah diakses, dan interaktif. Komponen utama dari sistem ini mencakup tahapan 

pengumpulan data, perencanaan mitigasi, pengembangan sistem, dan perawatan berkala. 

Sistem ini bekerja dengan mengintegrasikan berbagai data risiko dari seluruh unit 
organisasi untuk kemudian diolah menjadi laporan dan indikator yang dapat digunakan oleh 
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manajemen dalam proses pemantauan dan mitigasi risiko. Implementasi sistem dilakukan 

melalui antarmuka pengguna (user interface) yang dirancang secara user friendly, 
memungkinkan unit pengguna untuk mengakses dan memproses informasi risiko secara efisien 

(Yanti & Prawita, 2024). 
Posisi PERISKOP dalam Sistem Manajemen Risiko BNI 

Dalam kerangka sistem manajemen risiko Bank BNI, PERISKOP menempati posisi 
penting sebagai perangkat pengawasan yang mendukung penerapan manajemen risiko 

operasional secara menyeluruh dan berkesinambungan. Sistem ini merupakan bagian integral 

dari strategi mitigasi risiko yang dijalankan oleh Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR), yang 
bertugas mengelola delapan jenis risiko utama, yaitu risiko kredit, pasar, likuiditas, operasional, 

hukum, stratejik, kepatuhan, dan reputasi (PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) TBK, 
n.d.). 

PERISKOP juga mendukung prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate 

Governance) dengan memastikan tersedianya data risiko yang dapat diakses oleh manajemen 
puncak untuk melakukan evaluasi dan pengambilan keputusan. Sistem ini menjadi bagian dari 

pilar ketiga penerapan manajemen risiko di BNI, yaitu kecukupan proses identifikasi, 
pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko serta sistem informasi manajemen risiko 

(PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) TBK, n.d.) 

METODE 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu pendekatan 

yang bertujuan untuk menggambarkan serta mengevaluasi kondisi atau fenomena yang tengah 
terjadi secara aktual. Melalui pendekatan ini, peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber, 

kemudian mengelompokkannya, menganalisis, serta menafsirkan informasi tersebut guna 
merumuskan solusi terhadap permasalahan yang dikaji. Seperti yang dijelaskan oleh (Ratna, 

2010:30), metode deskriptif analitik tidak hanya menyampaikan fakta secara naratif, melainkan 

juga menyertakan analisis kritis untuk memahami makna di balik fakta tersebut secara 
komprehensif. Dalam konteks ini, metode tersebut memungkinkan peneliti untuk tidak hanya 

menyusun paparan data, tetapi juga menjelaskan hubungan antar variabel dan relevansi dengan 
persoalan yang diangkat. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaan 

(library research), yaitu dengan menghimpun informasi dari berbagai referensi tertulis seperti 

buku ilmiah, jurnal akademik, artikel hasil penelitian terdahulu, serta dokumen elektronik yang 

memiliki keterkaitan langsung dengan topik penelitian. Studi pustaka dinilai sangat esensial 
karena mampu menyediakan kerangka teoritis yang kuat untuk mendukung analisis. Menurut  

(Sugiyono, 2016:291), studi pustaka mencakup penggalian literatur yang relevan dengan nilai, 
norma, serta budaya dalam konteks sosial yang diteliti. Dengan demikian, literatur ilmiah 

menjadi landasan penting dalam mendalami permasalahan dan membangun pemahaman yang 
utuh, di mana peneliti dapat menelusuri temuan-temuan terdahulu yang sejalan atau dapat 

memperkaya pembahasan dalam penelitian ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Isi Hasil dan Pembahasan 

Bank Negara Indonesia (BNI) mengembangkan sistem PERISKOP (Perangkat Risiko 
Operasional) sebagai alat utama dalam pengelolaan risiko operasional. Sistem ini didesain 

untuk membantu unit-unit kerja dalam mengidentifikasi, menilai, memantau, dan 

mengendalikan risiko operasional yang berpotensi mengganggu kinerja perbankan. PERISKOP 
terdiri dari tiga modul utama: 
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Modul Self-Assessment 

Salah satu cara yang digunakan untuk mengidentifikasi potensi terjadinya risiko 
operasional dalam suatu unit kerja. Metode ini dilakukan secara mandiri oleh setiap pemilik 

risiko (risk owner) melalui serangkaian proses evaluasi yang mencakup identifikasi, penilaian, 
pengendalian, dan pemantauan risiko yang mungkin timbul di unit tersebut. Seluruh unit kerja 

diwajibkan untuk mengisi modul ini setiap enam bulan, dengan melakukan penilaian terhadap 
tingkat frekuensi dan dampak dari setiap isu risiko, menganalisis penyebabnya, dan menyusun 

langkah penyelesaian atau mitigasinya secara sistematis. 

Loss Event Database (LED) 
Loss Event Database (LED) merupakan fasilitas yang digunakan untuk mencatat setiap 

kejadian risiko operasional yang berdampak secara finansial, baik dalam bentuk kerugian nyata 
(actual loss) maupun kejadian nyaris merugikan (near miss). Setiap kali unit pemilik risiko (risk 

owner) mengalami insiden yang menimbulkan risiko operasional, maka unit tersebut wajib 

memasukkan data kejadian tersebut ke dalam sistem LED. Melalui sistem ini, BNI dapat 
mengetahui jenis risiko yang terjadi, penyebabnya, lokasi unit kerja yang terdampak, nilai 

kerugian atau potensi tanggung jawab hukum, serta langkah pemulihan (recovery) yang telah 
dilakukan. LED menjadi alat penting dalam pemantauan berkala terhadap profil risiko 

operasional. Data yang terekam dalam sistem ini juga digunakan sebagai input utama dalam 
penerapan pendekatan standar (Standardized Approach) yang mulai diberlakukan per 1 Januari 

2023, sesuai dengan SEOJK No.6/SEOJK.03/2020 mengenai perhitungan aset tertimbang 

menurut risiko operasional pada bank umum. 
Key Risk Indicator 

Key Risk Indicator (KRI) adalah sekumpulan parameter yang dirancang untuk mendeteksi 

potensi risiko operasional yang signifikan, yang dapat menghambat pencapaian indikator kinerja 

utama (Key Performance Indicator/KPI) suatu unit kerja, sebelum risiko tersebut benar-benar 

terjadi. Indikator ini berfungsi sebagai sistem peringatan dini, di mana akan muncul notifikasi 
atau alarm apabila nilai yang terpantau telah melampaui batas toleransi (threshold) yang telah 

ditentukan sebelumnya. Ketika hal ini terjadi, manajemen unit kerja didorong untuk segera 
mengambil tindakan korektif guna mengatasi potensi masalah tersebut. Berdasarkan dokumen 

laporan manajemen risiko BNI, sistem PERISKOP dapat dikatakan efektif karena memenuhi 
beberapa indikator keberhasilan mitigasi risiko operasional, yaitu: 

1. Kelengkapan proses (identifikasi, pengukuran, pemantauan, pengendalian) 

2. Pendekatan sistematis dan digital 

3. Kepatuhan unit kerja dalam pengisian dan pelaporan data 

4. Kesesuaian dengan standar regulator (SEOJK dan POJK) 
5. Dukungan untuk pelaporan risiko operasional secara konsisten 

Namun, efektivitas ini tetap bergantung pada: 

1. Kedisiplinan pengisian oleh unit kerja 
2. Kecepatan manajemen merespons peringatan system 

3. Pembaruan sistem dan pelatihan staf secara berkala 

BNI telah menyiapkan beragam aplikasi pendukung manajemen risiko guna memastikan 
pelaksanaan proses manajemen risiko dapat berjalan dengan efisien, akurat, dan tepat waktu. 

Beberapa aplikasi tersebut antara lain meliputi: Credit Risk Management System (CRMS), 
Internal Rating System, Scoring System, sistem PERISKOP untuk risiko operasional, serta 

aplikasi khusus untuk manajemen risiko pasar. Sebagai bagian dari rencana strategis teknologi 
informasi (IT Strategic Plan), BNI telah mengembangkan solusi manajemen risiko yang 

terintegrasi, yang mencakup: 

1. Pengembangan aplikasi front-end untuk mendukung pengelolaan risiko kredit, pasar, 
dan operasional 

2. Penyediaan fasilitas data storage dan sistem informasi yang memadai 
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3. Pembangunan Capital Calculation Engine sebagai alat perhitungan modal yang 

diperlukan 
Sebelum sistem informasi manajemen risiko yang baru diimplementasikan, dilakukan 

terlebih dahulu serangkaian proses pengujian, guna memastikan bahwa sistem tersebut telah 

melalui tahapan pengembangan, verifikasi, dan evaluasi ulang secara menyeluruh, baik dari sisi 
proses maupun hasil akhirnya. 

KESIMPULAN 

PERISKOP menjadi salah satu inovasi penting dalam penerapan Enterprise Risk 

Management (ERM) di sektor perbankan, khususnya dalam menjawab tantangan pengelolaan 
risiko operasional di era digital. Berdasarkan hasil analisis terhadap dokumen laporan 

manajemen risiko Bank BNI, dapat disimpulkan bahwa sistem PERISKOP berperan signifikan 

dalam mendukung mitigasi risiko operasional secara sistematis dan terukur. Sistem ini terdiri 
dari tiga modul utama, yaitu Self-Assessment, Loss Event Database (LED), dan Key Risk 

Indicator (KRI), yang secara bersama-sama membentuk kerangka pengendalian risiko berbasis 

teknologi informasi.  

Modul Self-Assessment memungkinkan setiap unit kerja untuk melakukan identifikasi dan 

evaluasi risiko secara mandiri, LED berfungsi mencatat seluruh kejadian risiko dan kerugian, 
sedangkan KRI memberikan sinyal peringatan dini terhadap potensi risiko. Ketiga komponen 

tersebut mendukung pendekatan early warning system yang memperkuat ketahanan 
operasional BNI. Secara umum, sistem PERISKOP telah menunjukkan efektivitasnya dalam 

mendeteksi, memantau, dan mengendalikan risiko operasional di lingkungan internal bank. 
Namun demikian, efektivitas sistem ini sangat bergantung pada konsistensi dan kedisiplinan 

unit kerja dalam melakukan pelaporan, serta kesiapan manajemen dalam merespons hasil 

pemantauan risiko secara tepat waktu. 
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